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INTISARI

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi
inferpersonal dan konsep diri dengan k emandirian, baik secara bersama-
s ama maupun sendiri-sendiri. Hipotesis penelitian inf adalah terdapar
hubungan antara kompetensi interpersonal dengan kemarxdirian, ferdapar
hubungan antara konsep diri dengan Kemandirian dan terdapat hubungan
ganda antara kompetensi interpersonal dan konsep diri dengan
kemandirian anak astuh di panfi asuhan yatim Islam d Kota Yogyakarta

Subjek penelitian ini adalah anak asuh o parti asuhan yatim Islam
Kota Yogyakarta yang berusia remaja (13-21 tahun). Panli asuhan yatim
Islam o Kota Yogyakarta terdapat tiga panti asuhan, yaitu Panti Astthan
Yatim Putra Muhammadiyah, Panti Asuhan Yatim Putri islam dan Panti
Asuhan Yatim Putrl ‘Aisyiyah. Subjek diambil secara random dengan
berpedoman pada Tabel Kecjie, yaitu 85 subjek.

Alat ukur yang digunakan adalah angket kemandirian, angket
kompetensi Interpersonal dan angket konsep dirf yang disusun oleh
peneliti. Hasil penelitian menunjukian; tardapat hubungan yang signifikan
antara kompetensf interpersonal dengan kemandirian (r = 0600), terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep dii dengan kemandirian (r =
0592). Hubuhgan ganda antara kompetens! interpersonaf dan konsep
diri dengan kemandirian lidak dapat dianalisis karena terjadi kolinearftas
antara dua variabel bebas.

Kata Kunci: Kemandirian, Kompetensi Interpersonal, Konsep Diri.
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PENDAHULUAN

kap kemandirian adalah satu sikap

yang harus ada pada diri setiap individu
yang dewasa. Hal ini terkait erat dengan ke-
pentingan setiap individu dalam mengarungi
kehidupannya. Tanpa bekal skap keman-
dirian, setiap individu akan mengarungi
kehldupannya dengan ketidakpastian.
Setiap ketidakpastian merupakan sebuah
celah yang berpotensi menjadi jurang yang
akan menelan mereka sendiri.
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Sikap mandiri berkembang dalam diri
setiap orang dimulai dari ketergantungan
yang semakin tipis dalam setiap diri individu
terhadap orang lain. Hal ini ditandai dengan
menipisnya pengarahan dari luar, dan dikutl
dengan semakin besamya ketergantungan
terhadap diri sendin, sehingga pada gilirannya
individu ‘terbebas’ dari pengaruh orang lain.

Upaya membina dan mengembangkan
kemandiriarn bukanlah satu tugas yang
mudah dapat ditakukan. Kemandirian tidak
dapat terbentuk begitu saja, tetapi harus
melalui proses yang panjang, yailu proses
yang membentuk pengalaman-pengalaman
yang mengkristal menjadi sikap kemandirian.
Secara individual, proses pembentukan dan
pengembangan kemandirian dimulai ketika
individu (anak) balita dan sudah matang
ketika mampu berpikir rasional. Namun
secara umum, proses pembentukan dan
pengembangan pribadi mandiri sangat
dipengaruhi oleh lingkungan individu ber-
sangkutan, baik lingkungan tersebut adaiah
keluarga, sekolah, agama, budaya, maupun
media informasi.

Tugas pembentukan dan pengem-
bangan sikap mandiri memang merupakan
tugas setiap individu, namun tugas tersebut
menjadi semakin penting bila mengingat
individu-individu tersebut adalah anak yatim
dan atau piaty. Hal ini mengingat ‘kesendiriar
mereka datam mengarungi kehidupan mi.
Apabila mereka tetah menjadi dewasa tanpa
membawa bekal skap pribadi mandiri, maka
dikuatirkan mereka menjadi pribadi yang
terlantar.

Ketferlantaran mereka adalah sebuah
tanggungjawab masyarakat yaggkadang
terabaikan, bak secara moral agama maupun
sosial. Mengabaikan tanggung jawab
tersebut merupakan kelalatan yang dikutuk
oleh agama. Al Qur'an secara tegas meng-
ungkap bahwa mereka yang mengabaikan
tanggungjawab terhadap anak yatim dan
atau piatu disebut dengan orang-orang yang

mendustakan agama (Al-Qur'an Surat k-
Ma'un, 107:1-2).

Membeniuk dan mengernbangkan pribadi
atau individu yang berkepribadian mandiri
bagi anak yatim dan atau piatu selama ini
secara institusional sudah ditangani oleh
lembaga penyantun anak yatim dan atau
piatu. Lebih dari itu demi kepentingan
menyantuni anak yatim dan atau piatu ini,
Undang-Undang Dasar Negara ini telah
menulisnya dengan jelas.

Walaupun sudah ada lembaga yang
menangani anak yatim dan atau piatu ini,
bukan berarti masyarakat luas dapat
berpangku tangan. Mereka semestinya ikut
ancll dan berpartisipast dalam menyiapkan
anak-anak yatim dan atau piatu tersebut
untuk lebih dapat ‘bersaing' dalam kehidupan
ini, terutama setelah mereka keluar dari panti
asuhan (lembaga penyantun}, baik dengan
partisipasi dalam bentuk dana, jabatan,
tenaga, maupun pikiran.

Walaupun keharusan (yang bersifat
kifayah) dalam pariisipasi membentuk dan
mengembangkan anak-anak yatim dan atau
piatu ini sangat penting, namun peneiiti
melihat (sejauh pengamatan peneliti) masih
minimnya perhatian para akademisi atau para
imusan terhadap perkembangan kemandirian
anak asuh panti asuhan yatim. Hal ini dapat
dilihat dari minimnya penelitian tentang
kemandirian anak asuh panti asuhan,
minimnya buku-buku tentang kemandirian
anak asuh, dan minimnya seminar atau
diskusi tentang kemandirian anak asuh
panti asuhan yatim. Dalam tulisan ini anak
yatim dan atau piatu disebut sebagai anak
asuh panti asuhan.

Dengan dasar pertimbangan di atas,
peneliti mencoba memuiai kut berpartisipasi
dalam bidang kemandirian anak asuh, yaitu
dengan melakukan penelitian yang ber-
hubungan dengan bagaimana mengoptimal-
kan usaha membentuk dan mengembang-
kan kemandirian anak asuh panti asuhan
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yatim. Harapan peneliti keteriibatan para
akademisi pada kpnstelasi kemandirian.
anak asth panti asuhan yatim akan me-
muncufkan konstruk teori tentang pemben-
tukan dan pengembangan kemarxdirian anak
asuh panti asuhan yang mampu melahirkan
anak-anak panti asuhan yatim menjadi
pribadi yang mandir, yang siap berlomba
(fastabiqul khoirot) dalam membangun
bangsa dan negara.

Peneliti berasumsi bahwa untuk mem-
bentuic dan mengembangican kemandirian
anak asuh, selain dengan mengembangkan
pola asuh yang demokratis dari berbagai
sisinya (Lukman dkic., 1998), juga dilakukan
dengan mengembangkan hal yang lain.
Faktor tingginya tingkat kompetensi inter-
personal dan konsep diri positif anak asuh
adalah merupakan faktor lain yang dapat
membentuk dan mengembangkan ke-
mandirian anak asuh. Atas dasar asumsi
inllah, peneliti bermaksud meneliti hubungan
dan pengaruh kedua faktor di atas dengan
kemandirian anak asuh. Apabila hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan, maka penelitian ini membuka
jalan ‘ain’ {yang melengkapi) dalam usaha
mengoptimatkan usaha pembentukan dan
pengembangan pribadi mandiri anak asuh
panti asuhan (PAY).

KEMANDIRIAN

Penelitian tentang Kemandirian sejauvh
yang dapat peneliti dapatkan antara iain
telah dilakukan oleh Nuryoto (1993),
Djunanah (1999), Nashorl (1999) dan
Lukman dkk. (1998). Nuryoto meneliti
tentang hubungan antar peran jenis dengan
kemandirian siswa SMU. Nuryoto
menemukan antara lain tidak ada perbedaan

antara kemandirian antara remaja laki-laki
" dan perempuan. Djunanah meneiiti tentang
Pengaruh sikap penerimaan orang ta dan
kernandirian slswa SMU Uil Yogyakarta,

Hasil penelitian Djunanah menyebutkan
adanya hubungan antara sikap penerimaan
orang tua dengan kemandirian siswa SMU.

Nashori {1999) meneliti hubungan antara
religiusitas dengan kemandirian siswa
SMU. Hasit penelitian menyebutkan adanya
hubungan antara religiusitas dengan ke-
mandirian. Lukman dkk (1999) menelitl ten-
tang hubungan model asuh dengan keman-
dirian dan Kreativitas anak asuh. Penelitian
Lukman dkk. ini menyimpulkan bahwa
modet asuh mempunyai peran yang sangat
besar terhadap pembentukan dan pengenv
bangan kemandirian dan kreativitas anak
asuh.

Pengertian Kemandirian. Kemandirian
berasal dari kata mandiri yang berarti berdiri
sendirt (Poerwodarminto, dalam Lukman
dkk, 1999). Dari makna ini mandiri
mempunyal pengertian tidak tergantung
pada orang lain, atauterpengaruh orang lain,
serta melakukan aktivitas, inisiatif dan
kreativitasnya sendiri.

Suyata (dalam Djunanah, 1999) mende-
finisikan sikap kemandirian sebagai suatu
keadaan personalistik yang bercirikan
adanya kecenderungan determinasi dirl
dalam kerangka dukungan soslal atau inner
person with inner activies. Definisi ini
mempunyal pengertlan bahwa sikap ke-
manditian seseorang merupakan kepri-
badian yang dimiliki orang yang bersangkutan
dalam dimensi sosial. Secara singkat
individy mandiri adalah individe yang mampt
menentukan diri, arah dan tindakannya
dalam kerangka hubungan sosial.

Sementara Maslow (dalam Ojunanah,
1999) mengemukakan bahwa kemandirian
merupakan suatu karakteristik orang yang
dengannya la dapat mengaktualisasikan
dirinya, dan menjadi dirinya sendiri seoptimal
mungkin.

Masih tentang kemandirian seseorang,
idrus (1999) mengungkapkan bahwa ke-
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mandirian seseorang tidak hanya ditandai
dengan usia, tetapi salah satunya ditandai
dengan perilakunya. Artinya, mungkin saja
terjadi anak yang berusia lebih muda dapat
iebih mandiri (untuk ukuran anak seusia-
nya), sementara yang iebih tua belum tentu
memiliki tingkat kematangan yang sama
dengan yang dimiliki cieh yang tingkat
usianya lebih muda. Sementara itu, Watson
dan Lindgren (daiam Nuryoto, 1993) me-
nyatakan bahwa tingkah laku mandiri
maliputi pengambilan inisiatif, mengatasi
hambatan, metakukan sesuatu dengan
tepat, gigih dalar usahanya dan melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.

Dari beberapa pengertian d atas, dapat
disimpuikan bahwa dalam sikap kemandirian
terkandung; {1) kemandirian merupakan
bagian dari kepribadian, (2) dapat menentu-
kan dirf serta arah tindakannya, (3) adanya
kecenderungan untuk memenuhl kebutuhan-
nya sendiri, dan (4) dalam kerangka
dukungan sosial.

Ciri-ciri sikap mandiri. Ciri-ciri sikap
mandiri menurut beberapa ahli (dalam
Djunanah, 1999) sebagai berikut; (a)
memenuhi diri atau identitas diri, {b) memiliki
kemampuan inisiatif, (¢) membuat pe-
rtimbangan sendiri dalam bertindak, (d)
mencukupi kebutuhan sendiri, (e) ber-
tanggungiawab atas tindakannya, §) mampu
membebaskan dirl dari keterikatan yang
tidak perlu, (q) dapat mengambil keputusan
sendiri dalam bentuk kemampuan memilih.
Idrus (1999) menambahkan ciri-ciri
kemandirian sebagai berikut; (h) tekun, i)
percaya dirl, () berkeinginan mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain, (k) puas
terhadap hasi usahanya sendirl, dan Masrun
dkk. (1986) juga berpendapat bahwa; ()
Pengendalian diri, juga masuk dalam ciri-
ciri kemandirian.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian ada lima, vaity; (a) Keluarga;
misainya perlakuan ibu terhadap anak, (b)

sekolah; misainya periakuan guru, dan
teman sebaya, (¢) mediakomunikasi massa;
misalnya majalah, koran, teievisi dan se-
bagainya, {d) agama; misalnya sikapterhadap
agama yang kuat, (e) pekerjaan atau tugas
yang menuntut sikap pribadi tertentu
(Hurlock, dalam Djunanah, 1999).

Nuryoto (1993) mengungkapkan bahwa
kemandirlan merupakan suatu kemampuan
psikologis yang berkembang terus sampai
akhir masa remaja, sejalan bertambahnya
umur dan pengalaman-pengalaman ‘ang
diperclehsepanjang hidup mereka. Walaupun
demikian, seperti diungkap oleh ldrus (1899),
proses perkembangan kemandirian seseorang
tidak ditandai dengan usia, tetapi salah
satunya ditandai dengan perilakunya. Hal
ini memungkinkan terjadi anak yang berusia
lebih muda, tetapi sikap kemandiriannya lebih
tinggi daripada anak yang berusia leblh tua.

Slkap kemandirian dalam ekspresinya
yang berupa tingkah laku sehari-hari me-
ngandung Unsur-unsur ermosi, kata hati, moral,
intelektual sosial dan ekonomi. Unsur-unsur
tersebut saling berkaitan erat dan sulit di-
pisahkan.

Sebagiamana kondisi psikologis yang
lain, skap kemandiran dapat berkembang
bak apabila diberi kesempatan berkembang
melalul 1atihan terus menerus. Latiha~ ter-
sebut dapat berupa pemberian tugas-tugas
yang sesUai dengan umur anak yang ber-
sangkutan dengan tanpa bantuan. Dengan
latihan terus menerus ini akan tumbuh sikap
kemandirian dalam diri anak, yang pada
gilirannya skap kemandirian tersebut akan
mampu menghadapi permasaiahan yang
kompileks dan berani menghadapi tantangan
hidup. Stkap kemandirian yang berakar kuat
dalam diri seseorang akan membuat anak
tersebut tangguh, tidak mudah diombang-
ambingkan keadaan, dan mampu mernecah-
kan masalah dengan tanpa bantuan orang
[ain.
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KOMPETENSI INTEHPEFISONAL

Penelitian kompetensi interpersonal,
sejauh yang peneliti dapatkan informasinya
artara lain dilakukan oleh Danardono (1997),
dan Mulyati (1937), dan Fuad Nashori (2000},
Nashori (2000) meneliti tentang hubungan
kematangan beragama dengan kompetensi
interpersonal mahasiwa. Dari hasil penelitian
Nashori tersebut ditemukan bahwa ada hu-
bungan yang signifikan antara kematangan
beragama dengan kompetensi interpersonal
mahasiswa. Penelitian sebelumnya tentang
kompetensi interpersonal dilakukan oleh
Danardono (1997). la meneliti tentang kom-
petensi interpersonal mahasiswa ditinjau
dari keikutsertaan pada kegiatan pecinta
alam. Hasinya, mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan kepencintaalaman memiliki kom-
petensi yang lebh tinggi (signifikan) daripada
mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan
kepencitaalaman. Sedangkan Mulyati
(1997} meneliti tentang kompetensi interper-
sonal pada anak panti asuhan dengan
sistem pengasuhan tradisional dan anak
panti asuhan dengan sistem kepengasuhan
lbu asuh, Hasilnya, tidak ada perbedaan
antara keduanya.

Pengertian Kompetensi interpersonal.
Sebelum peneliti mengemukakan tentang
pengertian kempetensi interpersonal secara
lengkap, terlebih dahuiu peneiiti akan me-
ngemikakan pengertian kompetensi. Menunt
Sears dkk. (1994), kompetensi adalah
kemampuan yang biasanya pemiliknya lebh
dihargai untuk diajak menjalin hubungan
daripada orang yang tidak berkemampuan,
Artinya, kompetensi adalah merupakan
kecakapan atal kemampuan yang dihargai
oleh orang lain.

Dari pengertian tersebut, peneliti me-
nyimpulkan bahwa kompetensi interpersonal
adalah kemampuan atau kecakapan yang
mendukung hubungan antara individu dengan
individu lainya. Hubungan antara individu

denganindividu lainny amempunyaipengertian

bahwa hubungan tersebut terbatas pada satu
Individu dengan individu, bukan hubungan
antara individu dengan orang banyak atau
masyarakat sosial pada umumnya,

Lebih terperincl mengenai pengertian
kompetensi interpersonal ini, Nashori (2000)
mengemukakan bahwa Kompetensi interper-
sonal adalah kemampuan untuk melakukan
hubungan antar pribadi secara efektif. Hal
ini ditandai oleh adanya karakteristik-karak-
teristik psikelogis yang mendukung dalam
menciptakan dan membina hubungan antar
pribadi yang bak dan memuaskan,

Adapun aspek kompetensi interpersonal,
menurut Buhrmester dkk. (1988: dalam
Mulyati, 1997) meliputi lima hal yaitu; (a)
kemampuan berinisiatif dalam memulai
suatu hubungan interpersoanal, (b) kemam-
puan untuk membuka diri (self Disclosure),
(c) kKemampuan untuk bersikap asertif, (d)
kemampuan untuk memberi dukungan
emosional, dah (e) kemampuan uhtuk me-
ngelola dan mengatasi konflik-Konflik yang
timbul dalam hubungan interpersonal.

Kemampuan Berinisiatif. Secara lebih
terperinci, yang dimaksud dengan kemam-
puan berinisiatif daiam memulai suatu
hubungan interpersonal adalah kemampuan
untuk memulai suatu usaha untukberinter aksi
dengan orang lain. Pengertian ini menLnjuk-
kan bahwa kemampuan berinsiatif membuka
hubungan {berinteraksi) dengan orang lain
adalah kemampuan yang dipengaruhi oleh
bagaimana individu bersangkutan mampu
membuka hubungan dengan individu yang
lain, Jalaluddin Rakhmat (1998) meng-
ungkapkan bahwa hubungan interpersonal
berlangsung melewati tiga tahap, yaitu tahap
pembentukan hubungan, peneguhan hu-
bungan dan pemutusan hubungan. Kemam-
puan berinisiatif membuka hubungan pada
aspek yang pertama inilah yang dmaksud
dengan tahap pertama dalam hubungan in-
terpersonal, yaitl tahap perkenalan.
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Steve Duck (dalam Rakhmat, 1998)
berpendapat bahwa:

‘.. perkenalan adalah proses komunikasi
d mana individu mengirimkan (secara
sadar) atau menyampaikan (kadang-
kadang tidak sengaja) informasi tentang
struktur dan isi kepribadiannya kepada
bakal sahabatnya, dengan menggunakan
cara-cara yang agak berbeda pada
barmacam-macam tahap perkembangan
persahabatan.”

Kemampuan bersikap terbuka. Yang
dimaksud dengan kemampuan untuk ber-
sikap terbuka (seff disclfosure) adatah
kemampuan seseorang untuk mengungkap
informasi yang bersifat pribadi mengenai
dirinya dan memberikan perhatian kepada
orarig lain. Pengungkapan informasi pribadi
ini adatah suatu bentuk penghargaan yang
akan memperluas kesempatan terjadinya
sharing.

Sementara Rakhmat (1998) dengan
mengutip pendapat Brocks dan Emment
mengungkapkan bahwa sikap terbuka yang
mempunyai pengaruh besar terhadap hu-
bungan interpersonal (komunikasi interper-
sonaly adalah; (2) menilai pesan secara
obyektif, yaitu dengan menggunakan data
dan keajegan logika, (0) dapat membedakan
dengan mudah, (€} melihat nuansa, (d)
berorientasi pada isi, (&} mencari informasi
dari berbagai sumber {f) lebih bersifat pro-
tesional dan bersedia mengubah keperca-
yaannya, (g} mencari pengertian pesan yang
tidak sesuai dengan rangkaian keper-
cayaannya.

Dari pengettian dan kedua pendapat di
atas dapat dirumuskan bahwa sikap terbuka
(self disclosure) merupakan kemampuan
unuk membuka did, menyampakan informasi
yang bersifat pribadi, menghargai orang lain,
menilai informasi secara cobyeklit dengan
menggunakan data dan logika, dapat me-
nangkap pesan dengan mudah, berorientasi
pada isi, bersikap rasional dan proporsional,

dan konfirasi mengenai ha! yang belum
diketahuinya.

Kemampuan untuk berslkap asertif.
Menurut Periman dan Cozby {(1983; dalam
Muiyati, 1997}, asertivitas adalah kemam-
puan dan kesediaan individu untuk meng
ungkap perasaan-pefasaannya secara jelas
dan dapat mempertahankan hak-haknya
dengan tegas. Sedangkan Calhoun dan
Acocela (dalam Nashori, 2000) berpendapat
bahwa asertivitas adalah kemampuan untuk
meminta crang lain untuk melakukan
sesuatu yang diinginkan atau menolak untuk
melakukan hal yang tidak diingingkan.

Kemampuan memberikan dukungan
emosional. Memberi dukungan emosicnal
di sini berarti memberi dukungan yang
bersifat afektif. Memberi dukungan afeksi
yang salah satu bentuknya (ekspresinya)
adalah empati. Kattini Kartono dan Dali Guio
{1987) berpendapat bahwa empati adalah
kemampuan untuk memahami perasaan
orang lain. Perasaan ini akan diterima orang
lain sebagai skap yang hangat, yang mana
hal ini adalah merupakan dasar penting bag
tumbuhnya sikap menclong. Orang memiliki
sifat empatik yang tingg' beratti memiliki
keinginan menolong yang tinggi. Pertolongan
initah yang akan membuat hubungan inter-
personal menjadi semakin erat.

Selain pendapat d atas, Buhmmester dkk
(dalam Nashori, 2000) juga berpendapat
bahwa dukungan emosional mencakup ke-
mampuan untuk menenangkan dan memberi
rasa nyaman kepada orang lain ketika orang
tersebut sedang dalam keadaan tertekan
dan bemmasalah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat
diryumuskan bahwa kemampuan members
dukungan emosiona! adaiah kemampuan
untuk mengekspresikan perhatian, ke-
sabaran, simpati, kebersediaan menolong,
memberi rasa nyaman kepada orang lain.

Kemampuan dalam mengatasi konfiik.
Peterson (datam Sears dkk., 1994) ber-
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pendapat bahwa konfilk adalah suatu proses
yang terjadi bila perilaku seseorang ter-
hambat karena perilaku orang lain. Sedang-
kan konflik merupakan suatu hal yang wajar
terjadi dalam hubungan antar individu,
bahkan pada hubungan yang dirasa sangat
sempurna pun konflik fetap mungkin bisa
terjadi. Banhkan bisa dikatakan bukan hu-
bungan yang sempurna bila tidak pernah
terjadi konfiik. Grasha (dalam Nashori, 2000)
mengatakan bahwa konflik akan selalu ada
dalam setiap hubungan antar manusia dan
bisa disebabkan berbagai hal. Lebih lanjut
ia mengemukakan bahwa konilik dapat di-
sebabkan oleh ketegangan yang meningkat
antara individu yang disebabkan oleh adanya
keinginan yang salaing bertentangan antara
satu dengan yang lain,

Mengingat potensi konflik yang selalu
aga galam-hubungan antar individu, maka
kemampuan mengatasi konflik adaiah
kemampuan yang mutlak diperiukan- oleh
setiap individu yang menjalin hubungan de-
ngan individu yang lain. Menurut Nashori
(2000), kemampuan mengatasi konflik ini
diperlukan agar tidak merugikan suatu hu-
bungan yang terjalin karena akan memberi-
kan dampak negatif bila tidak ferselesaikan
dengan bak. Konfik dapat menunjang maupun
mengancam suatu hubungan, tergantung
bagaimana menyikapi konflik tersebut.

Kemampuan mengatasi konflik meliputi
sikap-sikap unfuk menyusun strafegi penye-
lesaian masalah, mempertimbangkan kembal
penilaian atas suafu masalah dan mengem-
bangkan konsep harga diri yang baru.
Menyusun strategi penyelesaian masalah
adalah bagaimana individu yang bersangkutan
merumuskan cara untuk menyelesaikan
konflik dengan sebaik-baiknya. Kemudian
disusul dengan mempertimbangkan masaiah
yang menjadi pemicu konflik secara obyektif,
rasional dan proporsional. Selanjutnya adaiah
konsekuensi dari pertimbangan masalah
tersebut, yaitu mau mengakui dan mana

masalah tersebut muncul dengan mengem-
bangkan konsep harga diri yang baru.

KONSEP DIRI

Beberapa penelitian tentang konsep diri
yang peneliti dapatkan informasinya antara
lain, penelitian dilakukan oleh Saam dan
Ancok (1889), Partosuwido (1993}, Helmi
(1995), Andayani dan Alfiatin (1996). Saam
dan Ancok meneliti tenfang korelasi antara
konsep diri multidimensional dan prestasi
akademis. Penelitian ini menemukan ada-
nya korelasi yang positif dan signifikan
antara dimensi-dimensi konsep diri dan
prestasi akademis. Partosuwido meneliti
tentang penyesuaian diri mahasiswa dalam
kaitannya dengan konsep diri, pusat kendali
dan status perguruan tinggi. Helmi meneliti
tentang konsep diri, harga diti dan ke
percayaan diri remaja.

Pengertian konsep dirl. Rakhmat
{(1988) dengan merujuk pendapat Wiliam D.
Brooks (1974) berpendapat bahwa konsep
din adatah pandangan dan perasaan kita fen-
tang diri kita. Lebih lanjut (1998) menge-
mukakan bahwa konsep diri bukan saja
gambaran deskriptif tentang diri kita, namun
juga penilaian atas dir kita. Artinya, konsep
diri meliputi @8pa yang kita pikirkan dan apa
yang kita rasakan tentang diri kita,

Secara lebin terperinci, Rakhmat {1998)
merumuskan beberap pertanyaan berkaitan
dengan koNsep diri i, yaitu:

a. Bagaimana watak saya sebenarnya?

b. Apa yang membuat saya bahagia atau
sedin?

¢. Apa yang sangat mencemaskan saya?

d. Bagaimana orang lain memandang
saya?

e. Apakah mereka merendahkan atau
menghargai saya?

f. Apakah mereka membenci atau
rmenyukai saya?

PSIKOLOGIKA Nomor 10 Tahun V 2000

63




Muhammad Lukman

g Bagaimana pandangan saya tentang
penampitan saya?

h. Apakah saya orang cantik atau jelek?

i. Apakah tubuh saya kuat atau lemah?

Seide dengan Jalaluddin Rakhmat adalah
Rosenberg (dalam Partosuwido, 1993)
mengemukakan bahwa konsep diri adalah
struktur mental, suatu totalitas dari pikiran,
dan perasaan dalam hubungannya dengan
diri sendiri. Sedangkan Markus dan Wurl
{dalam Partosuwido, 1993} memberi batasan
konsep diri sebagai komponen yang dinamis
dan multi dimensional dalam sistem afekdif
dan kognitif pada seseorang yang meng-
arahkan perilaku.

Konsep diri ini selain merupakan
gambaran dan deskripsi tentang diri sendiri
juga merupakan hasil penilaian terhadap diri
sendir. Konsep ini dikernukakan oleh Malcom
dan Steve Heyes {1985). Menurut mereka
konsep diri adalah menipakan gabungan dari
Citra diri (seff image) dan Harga diri (seff
esteem). Citra diri merupakan bagian
deskripsi sederhana; misalnya, saya seorang
pelajar, saya seorang kakak, saya seorang
pemain bulutangkis, tinggi saya 160 cm dan
sebagainya. Sedangkan Harga diri meliputi
suatu peniaian, suatu perkiraan, mengenai
pantas diri {(seff wort) misalnya, saya
peramah, saya agak pandai dan sebagainya.
Robins (1996) mengenai harga diri meng-
ungkapkan bahwa sesecrang berbeda dalam
derajat sejauh mana mereka menyukai atau
fidak menyukai dirinya.

Thalib (1996) memberikan pengertian
konsep diri adalah pandangan, pemikiran
dan perasaan sesedrang mengenai dirinya
sendiri. Menurutnya, perbedaan para ahli
dalam meberikan pengertian tentang konsep
diri bukan pada dataran prinsipil, hanya pada
aspek-aspeknya saja.

Dari pendapat-pendapat tentang konsep
diri d atas, peneliti merumuskan bahwa
konsep diri adalah pendapat atau gambaran
dan penilaian kita {entang diri kita sendiri,

yang meliputi mental, pikiran dan perasaan.
Struktur konsep dirl.Saam dan Ancok
(1989) mengemukakan bahwa struktur
konsep diri secara hierarkis terdiri dan empat
peringkat, yaity; (a) konsep diri umum, yaitu
cara individu memehami dirinya secara
kesaluruhan, (b) konsep diri akademis dan
non akademis, (c) sub area dari konsep diri
akademis dan non akademis, dan (d) penilaian
dari tingkah laku spesifik dari masing-
masing sub area dari konsep diri. Berbeda
dengan Saam dan Ancok, Pudijijogyanti
(dalarm Nashori, 2000} berpendapat bahwa
secara hierarkis konsep diri terdiri dari tiga,
yaitu konsep diri umum, mayor dan spesifik.
Peneliti lebih cenderung sepakat dengan
pendapat Thalib {1996) yang menyimpulkan
bahwa aspek-aspek konsep diri meliputi; (a)
konsep diri akademis, {b) konsep diri fisik,
(c) konsep diri pribadi, {d) konsep diri sosial,
(e) konsep diri etik, () konsep diri keluarga.
Kesimpuian Thalib ini secara tersirat cukup
akomodatif dari perbedaan yang dikemuka-
kan oleh para ahli
Proses terbentuk dan perkembangan
konsep diri. Thalib {(1996) berpendapat
bahwa konsep diri terbentuk dan
berkembang dipengaruhi oleh pengalaman
atau kontak eksternal dengan lingkungannya
dan juga pengalaman intemal tentang dirinya
Pengalaman internal ini akan mempengaruhi
respen terhadap pengalaman eksternalnya.
Dari kedua faktor tersebut terbentuklah
konsep diri. Tidak jauh berbeda dengan
pendapat Thalib tersebut, Saam dan Ancok
(1989) berpendapat bahwa konsep diri
berkembang karena ada proses interaksi
dirinya dengan individu atau kelompok lain.
Secara dinamis, konsep diri terbentuk
dan berkembang karena adanya pengalaman
interaksi antara dirinya dengan orang lain.
Dasar pengalaman dan interaksi ini kemudian
individu menilai dirinya dan gHirannya
menggunakan penifaian tersebut menjadi
tolok ukur dalam berpikir dan berperilaku.
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Hurlock (1996) berpendapat bahwa
terbentuknya konsep diri melalui tiga
jenjang, yaitu;

1. Konsep Diri Primef, konsep diri ini
terbentuk dan pengalaman-pengalaman
sosial anak d rumah sejak umur umur

«  awal

2. Konsep Diri Sekunder: Terbentuk saat
interaksi dengan lingkungan di luar
keluarga, seperti teman-temannya.

3. Konsep Dini Ideal; konsep diri ini ter-
bentuk karena adanya hubungan yang
lebih efat daripada sebelumnya.

Lebih terperinci, Hurlock {1896) me-
ngemukakan 12 fakto’ yang mempengaruhi
pefkembangan konsep diri, yaitu fisik,
tempo kematangan biologis, sikap terhadap
anggota keluafga, harapan orang tua, sikap
terhadap teman sebaya, masalah pribadi
atau keluarga, masalah ekonomi keluarga,
sekolah, pendapat teman $ebaya, agama,
kesempatan sekolah, dan pengaruh radio,
televisi dan lain-lain.

Pengaruh konsep diri dalam ke
hidupan sosial. Penelitian yang ditakukan
oleh Helmi dan Ramdhani (1992), Murdoko
{1994}, Partosuwido (1992), Sulistyani
{1990) dan Supamni (dalam Andayani dan
Alfiatin, 1996) menunjukkan bahwa konsep
difi sangatl penling bagi kebeThasilan
individu dalam hubungan sosiainya. Artinya,
konsep difi yang posilif akan membawa
pemiliknya berperilaku yang positif, begitu
pula sebaliknya.

Upaya pefubahan konsep difi, menufut
Pudjijogyanti (datam Thalib 1996) bisa
dilakukan dengan mengubah lingkungan
sosiainya. Hal ini mengingat konsep dii fidak
hanya terbeniuk dari pengalaman internal
individu, namun juga dipengafuhi oleh
pengalaman ekstemal individu.

HUBUNGAN ANTARA KOMPETENS!
INTERPERSONAL DAN KONSEP DIRI
DENGAN KEMANDIRIAN

Hubungan Antara Kompetens! Inter-
personai dan Kemandirian. Kompetensi
interpesonal sebagai suatu kemampuan
yang mendukung individu dalam membina
dan mempertahankan hubungan dengan
individu lain adalah merupakan kemarmpuan
yang membuat pemiliknya dihalgai orang
lain. Dengan kemampuan ini, seseo’ang
dapat memulai, membina dan memper-
tahankan hubungannya dengan orang lain.

Dalam kehidupan dewasa ini terlihat
bahwa kesuksesan tidaklah dapat ditempuh
sendiri. Artinya, sebagai makhiuk sosial mau
tidak mau seseofang dalam menempuh
kehidupan ini harus befhubungan dengan
ofang lain. Karena adanya keharusan
berhubungan dengan orang lain inilah, maka
seseorang yang berkepnbadian mandiri pun
harus mempunyai kemampuan interpersonat
untuk memhbina dan memperiahankan
hubungannya dengan ofang lain. Hal ini
dikemukakan juga oleh Maslow (dalam
Goble, 1994) bahwa individu yang sangat
mandiri adalah individu yang senhat secara
psikologis, yang dirasakan oleh masyafakat
lingkungannya sebagai orang yanmg indi-
vidualis sekaligus sosiawan, paling bersa-
habat serta paling cinta kepada sesama.

Befawal dari pertanyaan inilah, peneliti
befasumsi bahwa pada dasarnya ke-
mandirian mempunyai hubungan yang efat
dengan kompetensi interpersonal. Secara
teoritis, hubungan antafa kemandirian de-
ngan kompetensi interpersonal Ini dapat
dibuktikan dengan mengamati aspek-aspek
kemandirian dan kompaetensi iniefpersonal,
Dalam aspek kemandifian terdapat aspek
yang efal hubungannya dengan keman-
dirian, yailu kemampuan berinisialif, dapat
mengambil keputusan $endiri dalam bentuk
kemampuan memitih, mengendalikan dir,
mampu membebaskan diri dari keterikatan
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yang tidak perlu dan percaya diri. Aspek-
aspek tersebut juga menjadi bagian dari
aspek-aspek kompetensi interpersonal,
sepetti inisiatif dalam memulai berkenalan
atau berhubungan, terbuka dan dapat me-
nyelesaikan konflik yang berarti prases me
milih, mengatasi korflik yang berarti tindakar
tindakan pengendalian diri dan melepaskar:
dari keterikatan yang tidak perlu.

Hubungan Antara Konsep Diri dengan
Kemandirian. Hubungan secara teoritis
arttara konsep diri dengan kemandirian ter-
fetak pada kemampuan konsep diri yang
positif, baik dalam aspek fisik, sosial, pribadi,
moral dan keluarga yang amat berpengaruh
pada pembentukan perilaku. Apabila individu
menganggap Girinya adalah individu yang
lemah, maka kapan ia akan bertindak,
apalagi melangkah sendiri {mandiri).

Hubungan konsep diri dengan keman-
dirian pada salah satu aspek yang yang
sangat penting dalam mendukung terbentuk-
riya kemandirian individu, yaitu sikap
percaya diri. Hal ini dikarenakan tanpa adanya
konsep diri yang positif, maka sangat sulit
atau bahkan tidak pemah seseorang dapat
mempunyai kepercayaan diri yang kuat,
padahal dalam pembentukarn dan pengem-
bangan sikap mandiri, percaya diri adalah
salah satu hal yang mutiak.

Hubungan Antara Kompetensi Interper-
sonal dart Konsep Diri dengan Kemandirian
Dari hubungart masing-masing variabel
bebas dengan kemandirian tersebut, secara
teoritis terdapat hubungarn yang signifikan.
Hubungan ini dapat dicermati dari aspek-
aspek variabel tersebut yang saiing ber-
singgunigan. Aspek-aspek tersebut adatah
pefcaya diri dari kemandirian, konsep diri
pada sub aspek kompetensi interpersonal.

Usaha Optimalisasi Strategi Pengem-
bangan Kemandirian Anak yatim.Sebagai-
mana telah diungkap pada latar belakang
penelitian ini, bahwa penelitian i adalah
merupakan ‘jalan lain’ daiam usaha

mengembangkan kemandirian anak yatim
dan atau piatu. Maksudnya, fka penelitian
ini menunjukkan hubungan yang signifikan
seperti pada kajian teoritis di atas, maka
kemungkinan untuk mengembangkan ke-
mandiriar anak yatim dan atau piatu melaiui
pengembangan kompetensi interpersonal
dan kansep diri semakin terbuka. |

Selama ini kemandirian anak asuh panti
asuhan identik dengan maodel pengasuhan
panti asuhan. Model asuh panti asuhan

- sangat mempengaruhi tinggi dan rendahnya

kemandirian anak asuh. Penelitian pada
gititannya akan membuka cakrawala !ain
bahwa kemardirian anak asuh dapat di-
kembangkan meialui pengembangan
kompetensi interpersortal dan Xonsep diri.
Hal ini akan memberi keuntungar ganda
pada usaha pengembangan kemandirian
anak asuh, yaitu selain mengembangkan
kemandirian anak asuh sekaligus mengem-
bangkan kompetensi interpersonal dan
konisep diri anak asuh panti asuhan.
Pengembangan kemandirian melalui
kompetensi interpersonal dan konsep diri,
dapat dikembangkar melalui pelatinan dan
pengkondisian fingkungan. Selain itu, pe-
neliti berasumsi bahwa pengembangan
kemandirian melalui pengembangan
kompetertsi interpersonal dan konsep diri
dapat juga digarap melalui pengembangan
materi keagamaan yang tidak hanya bersifat
melangit, akan tetapi dengan pengembangan
wacana keagamaan yang bersifat membumi
dan bersentuhan dengan konsep kom-
petensi interpersonal dan konsep dir.

HPOTESIS

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis
sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan ganda yang signifikan
antara kompetensi interpersonal dan
konsep diri dengan kemandirian anak
asuh,
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2. Terdapat hubungan signifikan antara
kompetensi interpersonal dengan
kemandirian dengan mengontrol variabel
konsep diri.

3. Terdapat hubungan signifikan antara
konsep diri dengan kemandirian anak
asuh dengan mengontrol variabel
kompetensi iterpersonal.

MET ODE

Subjek penelitian ini adalah anak asuh
panti asuhan yatim Islam & Kota
Yogyakarta yang berusia remaja {13-21
tahun). Menurut data yang peneliti peroleh
dari Dinas Sosial menyebutkan bahwa panti
asuhan yatim Islam o Kota Yogyakarta ada
empat panti asuhan, yaitu panti asuhan
yatim Putra Islam, panti asuhan putra
Muhammadiyah, panti asuhan yatim Pytri
Islam dan panti asuhan yatim Putri Aisyiyah.
Namun, d lapangan Menunjukkan bahwa
panti asuhan yatim Putra Islam sudah
pindah tempat ke daerah Berbah Sleman.
Jadi penelitian ini di lakukan d liga tempat,
yaitu panti asuhan yatim Putri Islam, panti
asuhan yatim Pulri Aisyiyah dan panti
asuhan putra Muhammadiyah.

Teknik pengambitan samMpel ditakukan
dengan Menggunakan teknik Simple Ran-
dom Sample. Artinya, anak asuh panti
asuhan yatim Islam yang berusia reMaja
mendapat kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel. Besar saMpel dalam pe-
neftian ini menggunakan acuan Tabel Kricjie.
Menurut tabel tersebut (dalam Sugiyono,
1899) dengan jumiah populasi sebebsar 102
anak, Maka sampel yang harus diambil pal-
ing tidak beriumiah 81-82. Dalam penelitian
ini direncanakan Mengambil 85 subjek.

FPengambilan data dilakukan dengan
Menggu nakan metode angket Sikap ke-
mandirian diambil dengan menggunakan
angket Kemandirian, kompetensi interper-
sonal diambil dengan Angket Kompetensi

interpersonal, dan konsep dir diambil dengan
Angket Konsep Diri. Mengingat penelitian
dengan tiga variabel dengan populasi anak
asuh panti asuhan adalah baru, maka
peneliti Menyusun sendiri angket ketiga
variabel tersebut.

Angket Kemandirian peneliti susun
berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut:
memenuhi din atau identitas diri, memiliki
kemampuan inisiatif, membuat pertim-
bangan sendiri dalam bertindak, mencukupi
kebutuhan sendiri, bertanggungjawab atas
tindakannya, mampu meMmbebaskan diri dari
keterikatan yang tida periu, dapal mengambil
keputusan sendiri dalam bentukmemilih,
tekun, percaya diri, berkeinginan Mengerja-
kan sesuatu dengan tanpa bantuan orang
lain, puas terhadap hasi usahanya sendiri
dan mampu mengendalikan diri.

Angket Kompetensi interpersoal peneliti
susun berdasarkan lima aspek, yaitu;
inisialif, keterbukaan, asertivitas, dukungan
emosional, dan keMampuan Mengelola
konflik, Angket Konsep Diri pensliti susun
berdasarkan enam aspek, yaitu konsep diri
akademis, konsep diri fisik, konSep diri
sosial, konsep diri pribadi, konsep dirt mora
efik dan konsep diri keluarga (asrama,
karena dalam asrama panti asuhan),

Angket Kemandirian setelah diujicoba-
kan dengan menggunakan 42 aitem tidak
memenuhi standar minimal vakditas dan
refiabilitas instrumen. Karena terlalu rendah-
nya reliabilitas dan daya beda, maka peneli
mengubah angket kemandirian menjadi 3%
aitem, Selelah diujicokan, 36 butir tersebut
menghasilkan reliabilitas sebesar 0,851 dan
koefisien korelasi aitem-total bergerak
antara 0,118 sampai 0,713. Penelti kemudian
mengambil 22 butir dari 36 tersebut dengan
tetap MempertiMbangkan aspek-aspek
kemandirian. Angket yang ketiga ini
MmeMpunyai reliabiitas sebesar 0,870 dan
koefisien korelasi aitem-total bergerak
antara 0,246 saMpai 0,641.

PSIKOLOGIKA Nomor 10 Tahun V 2000

67




Muhammad Lukman

Angket Kompetensi Interpersonal
setelah divjicobakan dengan jumlah aitem
64 tidak memenuhi standar minimal korelasi
aitem-total yang merupakan salah satu
indikator validitas, maka istrumen ditambah
menjadi 72 butir dan diujicobakan kernbali.
Ujicoba kedua ini menghasilkan reliabilitas
sebesar 0,800 dan koefisien korelasi aitem-
total bergerak dari -462 sampai 0,625. Dari
72 butir tersebut, penelitl mengambil 42 butir
untuk dijadikan instrumen jadi, Ke 42 butir
tersebut mempunyal refliabilitas sebesar
0,924 dan koefisielr Korelasi aitem-total
bergerak antara 0,210 sampai 0, 768.

Angket Konsep Diri dengan jumlah 44
butir diujicobakan dan memperoleh
reliabiltas sebesar 0,875 dan koefisien
korelasi aitem-total bergerak antara -0,274
sampai 0,759. Dari 44 butir tersebut dipilih
34 butir yang memenuh! standard minimal.
34 butir tersebut mempunyai reliabiltas
sebesar 0,817 dengan koefisien korelasl-
aitermn total bergerak antara 0,258-0, 783,

Untuk menguji hipotesis yang dajukan
akan digunakan teknik statistik regresi
ganda dan teknik statistik korelasi parsial.
Kedua teknik statistik i digunakan dengan
bantuan jasa program SPSS for Windows.

HASIL

Subjek yang mengisi angket berjumlah
85 anak asuh, hamun Karena ada tlga
subjek yang tidak sesuai dengan kategori
subjek dan tidak lengkap dalam mengisi
angket, maka ketiga angket tersebut tidak
dipakai. Dari 82 subjek terdapat 39 anak
asuh laki-laki dant 43 anak asuh perempuan
dengan rentang umur antara 13 sampai 19
tahun,

Data yang dlperoleh menunjukkan
bahwa sikap kemandirian, kompetensi in-
terpersonal dan konsep dir, masing-masing
sebagai berikut:

Tabel 1
Rentang Skor Hasil Penslitlan Slkap Kemadirlan
No. Kornpetensi Inter. Skor Jumlah Perseniase
g Tinggi & - 110 2 2,4%
2 Sedang 39 -2 80 97,6 %
3 Rendah 22 -3 o 0%
Tabel 2

Rentang Skor Hasll Penelitlan Kompetensi Interpersonal

No. Kompetensi Inter. Skor Jumiah Persentase
1 Tinggi 168 - 220 4 4,8%

2 Sedang 85- 167 78 952 %
3 Rendah 44 -84 0 0%
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Tabeld
Rentang Skor Hasil Penelitian Konsep Diri

No. Konsep diri Skor Jurntah Persentase
1 | Tingg 137 - 170 1 12 %
2 Sedang 68 - 136 81 988 %
3 | Rendah 34 - 67 0 0%

Sebelum melakukan uji korelasi ganda
dan korelasi parsialf, dilakukan -teriebih
dahulu uj asumsi, yaitu normalitas sebaran,
uj linearitas dan uji kofinearitas. Dari data
yang diperoieh (N=82}, masing-masing
menunjukkan: Kemadirian mempunyai K-S-
Z sebesar 0,948 dengan p = 0,330;

kompetensi interpersonal mempunyai K-S-
Z sebesar 1,230 dengan p = 0,0970; konsep
dii mempunyai K-S-Z sebesar 0,667 dengan
p= 0,763. Perhitungan Koimogorov-Smimov
ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji linearitas menunjuikkan sebagai
berikut:

Tabeld .
Hasii Uji Linearitas (N=82)

Variabel Signifikansi Keterangan
Kompetensi - Kemandirian 0.000 Sangat hnear
Kensep Diri - Kemandirian 0.000 Sangat linear
Kompetensi - Konsep Dii 0.000 Sangat linear

Hasil uji linearitas di alas menunjukkan

bahwa semua data yang didapat adaiah

linear, namun terjadi pelanggaran asumsi,
yaitu kolinearitas antara kompetensi inter-
personal dengan konsep diri. Oleh karena
itu, analisis Koreiasi Ganda dan Korelasi
Parsial tidak dapat dilakukan. Analisis

selanjutnya yang digunakan adalah korelasi
sederhana antara kompetensi interpersonal
dengan kemandirian dan konsep diri dengan
kemandirian. Teknik statistic yang digunakan
adalah korelasi product moment Pearson.

Hasil analisits korelasi sederhana
sebagai berikut;

Tabe!5
Hasli Anailsis Korelasi Product Moment (N=82)
Korelasi r P
Kompetensi interpersonal - Kemandirian 8232 p‘g-gg
Konsep Diri - Kemandirian \ P
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Hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara
kornpetensi interpersonal dengan keman-
dirian dan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara konsep diri dengan
kemandirian. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi kompetensi interpersonal anak asuh,
maka semakin tinggi sikap kemandirian.
Semakin tinggi konsep diri anak asuh, maka
semakin tinggi sikap kemandirian.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian Ini idak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Hal ini disebabkan
terjadi kolinearitas yang menghalangi dilaku-
kannya analisls regresi ganda dan korelast
parsial. Namun dengan hasil penelitian ini,
yaitu terbukti adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara kompetensi interper-
sonai dengan kemandirian dan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara
konsep diri dengan kemandirian, menunjuk-
kan bahwa kompetensi interpersenal dan
konsep dii masing-masing dapat dijadikan
prediktor bagi sejauh mana kemandirian
anak asuh panti asuhan yatim.

Dinamika psikologis hubungan antara
kompetensi interpersonal dengan kemand irian
dan konsep dirl sebagai berikut; kalau anak
asuh pantl asuhan yatim memiliki memilikl
kompetensi interpersonal dan konsep diri
yang tinggl, maka ia punya kemandirian
tinggl, begitu juga sebaliknya, apabila anak
asuh mempunyal kemandirian yang rendah,
maka kompetensi imterpersonal dan konsep
diri anak asuh juga yang rendah, maka ia
memiliki kemndirian rendah.

Secara lebih detail, hasi penelitian yang
juga menunjukkan bahwa kemandirian,
kompetensi interpersonal dan konsep diri
anak asuh panti asuhan adalah sedang
sebagai berikut:

Sikap Kemandirian. Sikap kemandirian
anak asuh dalam kategori sedang disebab-

kan oleh kepercayaan diri dan inisiatif yang
kurang tinggi yang mempengaruhi sikap
kemandirian secara total. Inisiatif yang
kurang tingg disebabkan oleh kondisi asrama
yang walaupun telah membuka peluang
anak asuh umtuk berinisiatif, namun anak
asuh mempunyal pandangan diri yang
kurang positif mengenai inisiatil. Pandangan
ini disebabkan oleh penilaian internal anak
asuh terhadap diri mereka sebagai orang
menerima ‘terus', sehingga kalau akan ber-
inisiatif akan muncui pertanyaan: mengapa
saya rewel? Apa posisi saya? Slapa saya?
dan seterusnya,

Sikap kemandiran anak asuh panti
asuhan disebabkan oleh kondisi intemal anak
asuh sendiri, mampukah anak asuh mem-
bangqun rasa percaya dirinya? Dalam
membangun kepercayaan diri bukaniah hai
yang mudah, apalagi daiam kondisi sosial
dan ekonomi akhir-akhir ini. Kesulitan
mermbangun rasa percaya dhi ini dikarena-
kan tergambar secara jelas bagaimana
banyaknya pengangguran dan kesulitan
hidup d hadapan anak asuh, “Banyak anak
yang tidak yatim gagal, bagaimana dengan
saya yang 'hanya’ anak yatim?” Pertanyaan
ini sering mengganggu dan melemahkan
kepercayaan diri, apalagi kalau keyakinan
dan ketawakkalan individu yang

bersangkiutan kepada Allah SWT femah.

Membangun keyakinan diri, menurut
peneliti dapat dibangun melalui dua jalan;
jalan yang pertama adalah dengan meng-
internalisasikan dan sekaligus meyakinkan
bahwa mereka adalah anak-anak yang
mampu. Jalan kedua adalah dengan sikap
lingkungan yang menghargainya. Jalan
pertama secara praktis dapat dilakukan
secara efektif melalui peranan senior,
pembina, guru, ustadz dan pengasuh anak
yatim dalam menginternalisasikan misl
membangun kepercayaan.

Kompetensi interpersonal. Menurut
pengamatan peneliti, kompetensi interper-
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sonal anak asuh pada dataran sedang
disebabkan faktor inisiatif yang kurang
tinggi pada anak asuh. Pembahasan tentang
faktor inisiatif ini sebagaimana pada faktor
injsiatif sikap kemandirian. Peneliti ber-
pendapat bahwa guna membangun kompe-
tensi interpersonal anak asuh panti asuhan
yatim, harus menghilangkan pertanyaan
imajiner anak asuh sebagaimana d atas.
Menghapus pertanyaan imajener yang
berawal dari ‘'ketidakbenaran’ kalau ia
berinisiatif adalah dengan mengembangkan
sikap objektif dan propesional dalam
kegiatan formal dan non formal,

Konsep Diri. Secara internal anak asuh
panti asuhan yatim berpotensi untuk
berkonsep diri cenderung negatif. Hal ini
berkaitan dengan keberadaan anak yatim
yahg ‘yvatim’ dan keberadaan mereka di
panti asuhan. Bagaimanapun anak yatim
akan membawa label dirinya yang 'yatim'.
Hal ini tanpa disadari kemungkinan menjadi
penghambat berkembangnya konsep diri
adalah sangat besar.

Tidak hanya itu, keberadaan anak yatim
dan.atau biatu di panti asuhan akan mem-
punyai konsep diri keluarga yang cenderung
negatif. Hal ini dikarenakan anak asuh panti
asuhan yatim telah terlabeli dengan iabel
'anak yatim' yang periu dikasihani. Artinya
label yang muncul secara internal dan juga
didukung oleh pandangan lingkungan sosial-
nya menjadi mereka harus tarik ulur dalam
merilai diri mereka sendiri. Kalau mereka
menyatakan daiam dirinya bahwa ia adalah
sama dengan anak yang lain, namun ke-
nyataannya ia memang berada d pan$ asuhan
yang biaya hidupnya ditanggung orang lain.
Walaupun anak-anak 'ain (yang masih mem-
punyai ayah dan ibu) biaya hidup dan se
kolah masih ditanggung orang tua mereka,
namun hal tersebut masih terasa berbeda
antara bergantung kepada orang tua dengan
bergantung kepada orang lain.

Pengaruh yang lain adalah pengaruh
negatif lingkungan yang berasal dart inter-
nal dan eksternal asrama. Pengaruh negatif
yang berasal dari internal asrama antara
lain adalah pergaulan antar sesama anak
asuh. Dalam pergaulan anak yang banyak,
seperti di asrama, tidak mustahil ada anak
yang kurang bisa menempatkan diri dalam
pergaulan; iri, dengki, benci, perselisiharn,
pertengkaran dan lain-lain, Hal ini pada
glirannya menyebabkan situasi yang tidak
kondusif dalam membangun konsep diri
yang positif, seperti saling mengejek dengan
memberi label yang jelek dan membuka
kejelekandi depan orang banyak,

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa
konsep diri pribadi dan konsep diri sosial
periu mendapat perhatian yang tinggi dalam
usaha meningkatkan Konep diri positif anak
asuh, yang pada gilirannya dapat mempe-
ngarnhi perkembangan kemandirian. Adapun
konsep din yang iain, yaitu konsep diri akade-
mis, konsep diri fisik, konsep diri moral etk
dan konsep diri keluarga atau asrama
menurut pengamatan peneliti sudah bagus.

Peneliti berpendapat bahwa untuk
menghilangkan penghambat perkembangan
konsep difi yang beruba labe! yatin dan anak
asrama tersebut di atas peru dilakukan pe-
nyadarah melalui diskusi partisipatif dan
mempertebal keyakinan individs yang ber-
sangkutan temntang posisinya dalam pan-
dangan Tuhan Sang Maha Pencipta dan
posisinya dalam hubungannya dengan ma-
Nusia. Keyakinan seperti “Di sini tidak ada
penyesalan, yang ada adalah cinta kepada
Allah dan rasul-Nya serta mengerti hak dan
kewajibannya sebagai hamba.”

Kelinearitas antara kompetensi interper-
sonal dengan konsep diri disebabkan oleh
faktor-faktor kompetensi interpersonal dan
kohsep diri mempunyai keterkaitan yang
erat. Hubungan tersebut dapat dilihat dari
aspek percaya diri pada aspek konsep diri
dah subaspek kompetensi interpersonal,
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SIMPULAN

Beberapa temuan dalam penelitian ini,
yailu, (1) terdapat hubungan yang signifikan
artara kompetensi interpersonal dan konsep
diri dengan kemandirian anak asuh pant
asuhan yatim, {2) terdapat hubungan yang
signifikan antara kompetensi interpersonal
dangan kemandinan anak asuh panti asuhan
dengan mengontrol konsep diri, {3) terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep diri
dengan kemadnirian anak asuh pant asuhan
dengan mengontrol kompetensi interper-
sonal. Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa kemandirian, kompetensi interper-
sonal dan konsep diri yang dimiliki anak
asuh di panti asuhan yatim Islam Kota
Yogyakarta adalah sedang.

Dari hasil peneliian ini diperoleh strategi
optimalisasi pengembangan kemandirian
anak asuh panti asuhan yatim, selain
dengan pola asuh yang demokratis dapat
juga melalui pengembangan kompetensi
interpersonal dan konsep diri dengan jalan:
(1) melaui pelatinan-petatihan seperti pe-
latihan kerja sama (sepertiOut Bound Train-
ing), pelatihan manjemen diri, pelatihan
manajemen konflik, pelathan pengembangan
asertivitas, pelatihan MC, pelatihan pidato
dan lain-lain; (2) melalui pengkondisian
lingkungan asrama dengan lebih menge-
depankan sikap menghargai diri sendiri dan
orang lain; (3) diskusi partisipatif anak asuh
mengenai maten keagamaan yang bersifat
sosial, dan pengembangan atau mempertinggi
serta memperdalam kesadaran tentang
hubungan dirinya sebagai makhiuk Tuhan
Pencipta alam semesta, yaitu Allah SWT.

SARAN

Berpijak pada hasil penelitian tersebut,
peneliti menyarankan kepada: (1) anak panti
asuhan agar mengembangkan sikap bergaut
antar individu dengan sewajarnya, dengan

tanpa mengedepankan skap berlebih-ebihan,
lebih percaya diri, dan lebih mengedepankan
pergaulan yang bermakna; () pembina,
pengasth dan ustadz: agar mengagendakan
pelatihan dan atau diskusiyang mendorong
berikembangnya kompelensi interpersonal din
konsep diri yang optimal, yang pada
gilirannya mempertinggi sikap kemandirian
anak asuh panti asuhan yatim. Selain ity,
pembina atau pengasuh hendaknya tetap
menjaga terkondisinya asrama yang saling
menghargai serta mempertinggi kesadaran
kepada anak asuh tentang hubungannya
dengan Allah SWT dan dengan manusia.

Saran yang lain, peneliti tujukan kepada
Dinas Sosial dan akademisi. Untuk dua phak
ini peneliti menyarankan agar mempertinggi
intensitas penelitian, seminar dan diskusi
iimiah tentang kemandiran anak asuh panti
asuhan yatim. Selanjutnya, hasilnya
dituangkan dalam susunan program teknis
dan kemudian merekomendasikan kepada
instansi atau pihak terkail. ¢
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